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RINGKASAN

DIMAS WIDYANATA (1710716210004). Pola Distribusi Partikel Sedimen
Tersuspensi Menggunakan Citra Sentinel 2 Dan Model Mike 21 Flow Model (Fm)
Di Muara Perairan Sungai Barito Provinsi Kalimantan Selatan, di bawah
bimbingan Ira Puspita Dewi, S. Kel.,, M.Si sebagai ketua pembimbing dan
Baharuddin., S,Kel., M.Si sebagai anggota pembimbing.

Sungai Barito merupakan sungai utama dari DAS Barito yang banyak bermuara
sungai-sungai lainnya seperti Sungai Martapura, Sungai Kuin, Sungai Nagara dan
Sungai Tapin. Semakin besar curah hujan dan pembukaan lahan di wilayah hulu
maka aliran run-off dan debit sungai yang membawa partikel sedimen tersuspensi
akan semakin jauh terdistribusi ke arah laut, namun sebaliknya pada musim
kemarau dengan curah hujan yang kecil maka pengaruh pasang surut akan jauh
masuk ke arah hulu. Tujuan penelitian ini adalah melakukan analisis pola
distribusi TSS berdasarkan musim hujan dan kemarau dengan metode pengukuran
langung sebagai GCP, interpretasi citra Sentinel-2 untuk menggambarkan
keadaan secara luas dalam waktu bersamaan dan model numerik dengan Mike 21
Flow Model (FM) untuk menggambarkan secara dinamis.

Hasil penellitian ini terlihat bahwa pola distribusi TSS berdasarkan pengukuran
langsung, citra Sentinel-2 dan model Mike 21 FM pada musim hujan
menunjukkan rentang konsentrasi yang serupa. Dalam pengukuran langsung,
rentang konsentrasi TSS adalah 12 mg/l - 46 mg/l, menggunakan citra Sentinel-2
adalah 30 mg/l - 170 mg/l, dan dengan pendekatan model adalah 12 mg/l - 78
mg/l. Pada musim kemarau, pola distribusi TSS juga menunjukkan rentang
konsentrasi yang serupa berdasarkan ketiga pendekatan tersebut. Dalam
pengukuran langsung, rentang konsentrasi TSS adalah 1 mg/l - 65 mgll,
menggunakan citra Sentinel-2 adalah 5 mg/l - 50 mg/l, dan dengan pendekatan
model adalah 12 mg/l - 52 mg/l. Musim hujan konsentrasi TSS akan tinggi dan
terdistribusi jauh ke arah laut karena pengaruh tingginya debit dan curah hujan,
sedangkan musim kemarau konsentrasi TSS lebih rendah dan hanya terdistribusi
di muara karena pengaruh debit dan pasang surut yang sama-sama Kkuat.
Perbedaan rentang nilai terjadi karena masing-masing memiliki cara kerja yang
berbeda. Saran untuk penelitian ini meliputi menentukan waktu pengambilan data
yang sesuai dengan prediksi cuaca dan melakukan penelitian lanjutan terkait
pengendalian sumber pencemar dan pengembangan sistem monitoring TSS yang
lebih efektif.
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